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SIFAT FISIK KOMPOS AMPAS SAGU (Metroxylon sagu Rottb.) DENGAN 

PENAMBAHAN MOL BONGGOL PISANG 

Rubiyati (11980222520) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Bakhendri Solfan 

 

INTISARI 

Ampas sagu dan pupuk kandang ayam merupakan limbah yang dapat 

dijadikan kompos dengan penambahan bioaktivator MOL bonggol Pisang untuk 

mempercepat proses pengomposan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dosis MOL bonggol pisang terbaik pada sifat fisik kompos ampas sagu yang sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004 Tentang Standar Kualitas Kompos. Penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2023 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta pembuatan kompos 

dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yaitu dosis dari MOL bonggol pisang yang terdiri atas 5 

perlakuan yaitu P0 = Tanpa MOL, P1 = MOL 17,5 ml, P2 = MOL 35 ml, P3 = 52,5 

ml, P4 = MOL 70 ml. Parameter yang diamati adalah suhu, warna, aroma, 

penyusutaan bobot, kadar air dan tekstur kompos. Hasil penelitian menunjukkan 

kompos campuran ampas sagu dan pupuk kandang ayam dengan penambahan MOL 

bonggol pisang telah sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Dosis MOL bonggol pisang 

terbaik pada kompos ampas sagu adalah 70 ml. 

 

Kata Kunci: aroma, kadar air, tekstur, penyusutan bobot kompo, warna,  
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PHYSICAL PROPERTIES COMPOST OF SAGO PULP (Metroxylon sago 

Rottb.) WITH THE ADDITION OF BANANA WEEVIL INDEGENOUS 

MICROORGANISM 

 

 

Rubiyati (11980222520) 

Under the guidance of Ervina Aryanti and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 
 

Sago dregs and chicken manure are wastes that can be composted with the 

addition of IMO banana weevil bioactivator to speed up the composting process. 

This study aims to determine the best banana weevil IMO dose on the physical 

properties of sago pulp compost according to SNI 19-7030-2004 concerning 

Compost Quality Standards. The research was carried out from January to 

February 2023 at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil 

Science, and composting was carried out at the Compost House, Faculty of 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau. The method used was a completely randomized design (CRD), namely the 

dose of banana weevil IMO which consisted of 5 treatments, namely P0 = No moles, 

P1 = 17.5 ml IMO, P2 = 35 ml IMO, P3 = 52.5 ml IMO, P4 = 70 ml of IMO. 

Parameters observed were temperature, color, aroma, weight loss, moisture 

content and texture of the compost. The results showed that the compost mixture of 

sago dregs and chicken manure with the addition of banana weevil IMO complies 

with SNI 19-7030-2004. The best banana weevil IMO dose in sago pulp compost is 

70 ml. 

 

Keywords: color, compost weight loss, moisture content, texture, scent, 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang berpotensi untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan di Indonesia. Kepulauan Meranti termasuk salah 

satu Kawasan Pengembangan Ketahanan Pangan Nasional karena penghasil sagu 

terbesar di Indonesia. Luas area tanaman sagu di Kepulauan Meranti pada tahun 

2018 yaitu sebesar 39.644 Ha. Perkebunan sagu di Meranti telah menjadi sumber 

penghasilan utama hampir 25% masyarakat Meranti. Produksi sagu (Tepung Sagu) 

di Kepulauan Meranti pada tahun 2018 mencapai 239.086 Ton (Badan Pusat 

Statistik, 2019).  

Sagu (Metroxylon sagu) yang terkenal karena produksi pati tinggi (≥ 200 kg 

pati kering per pohon). Potensi produksi sagu dapat mencapai 20-40 ton pati kering 

per ha pertahun apabila dibudidayakan dengan baik (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2014). Produksi sagu dengan kapasitas mencapai 190 kg empulur per 

jam memiliki hasil rendemen sekitar 25-30% pati dan limbah yang dihasilkan 

sekitar 70-75% limbah sagu. Limbah sagu memiliki 3 jenis yaitu kulit batang 

(cortex), air buangan dan ampas sagu (Louhenapessy dkk, 2010).  

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan ampas 

sagu yang masih terbatas dan biasanya dibuang begitu saja ketempat penampungan 

atau sungai yang ada di sekitar, sehingga limbah tersebut berpotensi menimbulkan 

dampak pencemaran lingkungan seperti bau yang tidak sedap dan belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Ampas sagu berpotensi untuk dijadikan kompos. 

Menurut Hardikawati (2017) limbah ampas sagu mengandung 65,7% pati sisanya 

berupa serat kasar, protein kasar, lemak dan abu. Untuk meningkatkan kualitas 

kompos ampas sagu dapat ditambahkan dengan pupuk kandang ayam. Menurut 

Maithomi (2021) kotoran ayam mengandung unsur hara N (1,72%), P (1,82%), K 

(2,18%), Ca (9,23%) dan Mg (0,86%). Oleh sebab itu, kotoran ayam dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan dalam pembuatan kompos. 

Secara alami limbah organik ampas sagu akan mengalami dekomposisi 

menjadi kompos namun membutuhkan waktu yang lama (3 sampai 4 bulan), untuk 

mempercepat proses pengomposan dapat ditambahkan bioaktivator salah satunya 

MOL bonggol pisang, yang dapat mempercepat proses pengomposan dibandingkan 
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dengan metode tradisional (Deasy, 2016). Menurut penelitian sebelumnya, 

penggunaan MOL bonggol pisang memiliki dampak yang signifikan terhadap lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan kompos dan kualitas kompos jika 

dibandingkan dengan pengomposan tanpa aktivator yang memakan waktu selama 

40 hari hingga 3 bulan. Rata-rata waktu pengomposan dengan pengurai bonggol 

pisang adalah 14 hari, karena mikroba pada bonggol pisang mendegredasi bahan 

organik (Ramon dkk. 2019).  

Bonggol pisang mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro. 

Mikroorganisme yang terdapat dalam MOL bonggol pisang berperan sebagai 

bioaktivator dalam pengomposan dan untuk meningkatkan unsur hara yang 

diperlukan tanaman (Fitriani, 2021). Suhastyo (2011) menambahkan bahwa 

bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Purwati (2018) 

menyatakan bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh giberelin dan 

sitokinin, serta terdapat 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu, 

Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut 

fosfat dan mikoba selulotik. 

Kualitas kompos selain dinilai dari sifat kimia juga dapat dinilai dari sifat 

fisiknya. Secara fisik pengomposan dikatakan matang dengan indikator bau, warna, 

serta ukuran partikel kompos (Fahruddin dan Abdullah, 2010). Pemberian MOL 

bonggol pisang dapat mempengaruhi terhadap sifat fisik karena banyak 

mengandung mikroba sehingga membantu mempercepat proses dekomposer. 

Umumnya kompos yang sudah jadi tidak memberikan bau yang busuk untuk 

dimanfaatkan dalam pemupukan, begitu pula pada warna memperlihatkan warna 

hitam kecoklatan seperti warna tanah humus, sedangkan ukuran partikel kompos 

memperlihatkan bahan organik yang hancur layak digunakan pula dalam 

pemupukan. Hasil penelitian Karyono dan Laksono (2019), bahwa kualitas fisik 

kompos feses sapi potong dan kulit kopi dengan penambahan aktivator MOL 

bonggol pisang dan EM4 memberikan hasil yang terbaik pada perlakuan A6 (2,13) 

yaitu penambahan aktivator 35 ml pada 5 kg bahan kompos (feses + kulit kopi). 

Kualitas kompos hasil penelitian telah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 

pupuk organik No. 19-7030-2004.  
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Sifat Fisik Kompos Ampas Sagu (Metroxylon sagu 

Rottb) dan Pupuk Kandang Ayam Dengan Penambahan MOL Bonggol 

Pisang”. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis MOL bonggol 

pisang terbaik terhadap sifat fisik kompos ampas sagu dan pupuk kandang ayam 

dan kesesuaian dengan standar SNI 19-7030-2004. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada para 

akademisi tentang dosis MOL yang terbaik sebagai pembuatan kompos ampas sagu 

dan pupuk kandang ayam, dan memberikan masukan kepada masyarakat dan 

pemerhatian lingkungan bahwa limbah sagu dapat dimanfaatkan sebagai kompos 

dengan penambahan MOL bonggol pisang. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah terdapat dosis MOL bonggol pisang yang 

terbaik sifat fisik kompos ampas sagu dan pupuk kandang ayam yang sesuai dengan 

SNI 19-7030-2004. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Sagu 

Sagu umumnya ditemukan di rawa-rawa hutan dataran rendah dan air tawar 

tropis (Zainab, et al., 2013). Luas lahan tanaman sagu di Indonesia 1,12 juta ha atau 

50 % dari jumlah luas lahan tanaman sagu dunia (Syahdima dkk. 2013). Tanaman 

sagu oleh sebagian besar masyarakat Indonesia bagian timur seperti papua 

digunakan sebagai makanan pokok. Selain itu tanaman sagu merupakan tanaman 

yang ramah lingkungan serbaguna sangat bermanfaat sebagai contoh system 

agroforestry yang berkelanjutan secara sosial, ekonomi yang kuat, dan ekologi bagi 

masyarakat (Ibrahim dkk, 2015).  

Sagu merupakan tanaman keras, tumbuh subur di rawa-rawa dengan kondisi 

tanah yang mengandung mineral tinggi, tanah yang asam, kondisi tanah yang 

bergaram dan terendam tempat beberapa tanaman dapat bertahan hidup dalam 

kondisi ekstrim tersebut dan tanaman sagu juga dapat mencegah terjadinya banjir, 

kekeringan, dan angin kencang. Pertumbuhannya yang liar di alam membentuk 

hutan sagu yang dapat menyerap karbon dari karbon dioksida dengan sangat baik 

sehingga dapat menurunkan pemanasan global karena efek rumah kaca yang 

ditimbulkan oleh aktivitas industri dan polusi yang dikeluarkan oleh kendaraan 

bermotor. Sagu adalah kelompok tanaman palem yang dapat tumbuh di daerah yang 

memiliki sumber air berlimpah (Bontari dkk. 2011).  

 

2.2. Ampas Sagu 

Ampas sagu merupakan limbah yang dihasilkan dalam proses ekstraksi pati 

sagu, mengandung senyawa asam yang tinggi dan berpotensi sebagai pencemar 

lingkungan. Namun demikian, ampas sagu juga mengandung unsur hara yang 

penting untuk tanaman tetapi masih dalam jumlah sedikit. Peningkatan jumlah 

produksi sagu sebanding dengan limbah yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan 

berupa limbah padat, cair, dan gas (Haedar dan Jasman 2017; Sisriyenni dkk. 2017). 

Limbah-limbah tersebut jika tidak dimanfaatkan secara baik akan menjadi masalah 

bagi masyarakat karena mencemari lingkungan dan memerlukan lokasi khusus 

untuk membuangnya. Pada pengolahan sagu untuk mendapatkan tepung sagu, 



5 

 

hanya sekitar 48% pati yang bisa diekstrak, sisanya masih tertinggal dalam ampas 

sagu yang menjadi limbah (Nuraini, 2015).  

Ampas sagu memiliki limbah yang berbahaya dan bisa berdampak negatif 

bagi lingkungan apabila tidak ditangani dengan tepat. Pembuangan dan 

penimbunan ampas ke sungai akan menghasilkan bau yang tidak sedap dan juga 

dapat meningkatkan keasaman tanah serta air, sehingga dapat membahayakan dan 

merusak kehidupan biota air dan tanah. Ampas sagu berpotensi untuk dijadikan 

kompos. Limbah ampas sagu mengandung 65,7% pati sisanya berupa serat kasar, 

protein kasar, lemak dan abu (Hardikawati, 2017). 

Kandungan yang terdapat pada ampas sagu yakni unsur hara makro (seperti 

nitrogen, fosfor, kalium) dan unsur hara mikro (seperti kalsium dan magnesium). 

Kandungan hara diperoleh dari proses mineralisasi unsur-unsur hara selama 

penguraian sehingga unsur hara menjadi terlepas dan tersedia. Limbah sagu yang 

digunakan memiliki kandungan C, N, P, dan C/N (Tatipa dan Jacob 2013). Ampas 

sagu dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk pembutan pupuk organik 

atau kompos yang dapat berguna untuk tanaman sebagai alternatif dalam budidaya 

tanaman dalam sistem pertanian organik yang dapat mendukung kesehatan para 

komsumen serta dapat juga mengurangi pemakaian pupuk kimia pada tanaman 

(Wahida dkk, 2015). 

 

2.3. Pupuk Kandang Ayam 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak, 

seperti sapi, kuda, kambing, ayam, dan domba yang mempunyai fungsi, antara lain 

menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan organik 

tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo, 

2010). Pupuk kandang terdiri atas campuran kotoran padat, air kencing, dan sisa 

makanan (tanaman). Pupuk kandang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, menambah unsur 

hara, menambah kandungan humus dan bahan organik, memperbaiki kehidupan 

jasad renik yang hidup dalam tanah (Samadi dan Cahyono, 2005). 

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 

petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 

organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam, 
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ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban. 

Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat 

fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara 

dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah. Pupuk kandang ayam 

dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, mempunyai kandungan unsur hara 

yang lebih tinggi terutama unsur N, P dan bahan organik (Yogi dkk 2018). 

 Disamping itu, ketersediaan kotoran ayam yang sangat banyak dikarenakan 

pesatnya perkembangan peternakan di sektor perunggasan, terutama ayam 

pedaging dan ayam petelur, karena itu kotoran ayam sangat cocok untuk diolah 

menjadi pupuk kompos organik. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan 

ekskreta (feses) per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup (Langi, 2017). Kotoran 

ayam mengandung unsur hara N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%) dan 

Mg (0,86%) (Maithomi, 2021). Kandungan unsur ini membuat pupuk kandang 

kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk campuran pembuatan kompos. 

 

2.4. Kompos  

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan dan pembusukan bahan 

organik seperti kotoran hewan, daun maupun bahan organik lainnya. Bahan kompos 

tersedia disekitar kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan kompos 

adalah batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat hancur 

(Soeryoko, 2011). Hasil perombakan bahan organik oleh mikrobia menghasilkan 

kompos dengan rasio C/N yang mendekati rasio C/N tanah. Kompos memiliki 

manfaat sebagai pupuk karena kompos tersusun atas bahan-bahan organik 

kehidupan (Sucipto, 2012). 

Manfaat kompos selain membersihkan sampah yang berserakan di 

lingkungan kita, juga mempunyai manfaat sangat besar sebagai pembenah 

(memperbaiki) struktur tanah, memperkuat daya ikat agregat (zat hara) tanah 

berpasir, meningkatkan daya tahan dan daya serap air, memperbaiki drainase dan 

pori-pori dalam tanah, menambah dan mengaktifkan unsur hara (Susetya, 2016). 

Kompos menjaga mikroorganisme dalam tanah untuk berkembang biak. 

Mikroorganisme menghasilkan kesuburan tanah. Lahan yang kaya dengan kompos 

sangat gembur sehingga akar tanaman berkembang dengan pesat. Penambahan 
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bioaktivator pada kompos dapat mempercepat proses pengomposan (Wiranata, 

2016). 

Pengomposan merupakan salah satu upaya untuk mengurangi limbah padat. 

Proses pengomposan akan segera berlansung setelah bahan-bahan mentah 

dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, 

yaitu tahap aktif dan tahap pematangan. Selama tahap-tahap awal proses, oksigen 

dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh 

mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat dengan cepat. 

Demikian pula akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu akan meningkat 

hingga di atas 50 – 70 ℃. Suhu akan tetap tinggi selama waktu tertentu. Mikroba 

yang aktif pada kondisi ini adalah mikroba Termofilik, yaitu mikroba yang aktif 

pada suhu tinggi. Pada saat ini terjadi dekomposisi/penguraian bahan organik yang 

sangat aktif. Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan menggunakan oksigen 

akan menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air dan panas. Setelah sebagian 

besar bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-angsur mengalami penurunan. 

Pada saat ini terjadi pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan 

komplek liat humus. Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume 

maupun biomassa bahan. Pengurangan ini dapat mencapai 30 – 40 % dari 

volume/bobot awal bahan. 

 

2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengomposan yaitu 

Nisbah C/N. Nisbah C/N yang diingiinkan dari kompos yang dihasilkan adalah 

mempunyai nisbah C/N sama dengan tanah yaitu 10:12. Nisbah C/N merupakan 

faktor penting pengomposan karena unsur hara terikat pada rantai karbon sehingga 

rantai karbon panjang diputus agar mudah diserap oleh tanaman (Permana, 2010). 

Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial yang diperlukan oleh tanaman untuk 

menyusun basa organik, enzim, asam amino, asam nukleat, dan klorofil. Karbon 

diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan penyusun komponen sel 

yang diperlukan mikroorganisme dengan mendekomposisi senyawa-senyawa 

organik dari bahan yang dikomposkan (Rao, 2010).  

Ukuran bahan baku dan kadar air merupakan salah satu faktor keberhasilan 

proses pengomposan. Bahan kompos yang digunakan berkaitan dengan unsur hara 
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yang terkandung di dalam bahan tersebut. Bahan kompos yang lunak akan lebih 

mudah terurai daripada yang keras (Indriani, 2011). Ukuran partikel juga 

menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas). Untuk meningkatkan luas 

permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan tersebut 

(Saraswati dan Heru, 2017). Penentuan kadar air dan ukuran bahan baku optimum 

diperlukan untuk mengetahui kondisi optimum yang dapat mempercepat proses 

pengomposan. Penambahan aktivator juga dapat mempengaruhi proses 

pengomposan (Roidah, 2013). 

Aerasi oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). Apabila 

aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau 

yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau 

mengalirkan udara di dalam tumpukan kompos (Eriyanti, 2016). Porositas adalah 

ruang diantara partikel di dalam tumpukan kompos. Porositas dihitung dengan 

mengukur volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan diisi 

oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen untuk proses pengomposan. 

Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan berkurang dan proses 

pengomposan juga akan terganggu (Dahono, 2012). 

Kelembaban dalam kompos harus dijaga antara 40 – 60% atau ketika diperas 

tidak mengeluarkan air (Murbandono, 2002; Indriani, 2011). Bakteri pengurai tidak 

berfungsi bila kadar air yang kurang dari 40%, sedangkan bila kadar air melebihi 

60% akan menyebabkan kondisi menjadi anaerob yang menimbulkan bau tidak 

sedap (Ibrahim, 2015). 

Suhu kompos merupakan salah satu sifat fisik kompos yang berpengaruh 

pada proses-proses yang terjadi seperti pelapukan dan penguraian bahan organik 

oleh mikrobia pengurai dan reaksi-reaksi kimia (Indriani, 2011). Suhu yang tinggi 

merupakan keadaan yang baik bagi perombakan untuk membunuh organisme 

patogen dan biji-biji gulma, secara umum suhu yang tinggi akan semakin banyak 

konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan 

suhu dapat terjadi dengan cepat ada tumpukan kompos. Temperatur yang berkisaran 

antara 30-60°C menunjukan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih 

tinggi dari 60°C akan membunuh sabagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik 

saja yang akan tetap bertahan hidup (Yuniwati dkk., 2012). 
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Penentuan pH tanah adalah salah satu uji yang paling penting yang dapat 

digunakan untuk mendiagnosis masalah pertumbuhan tanaman. Derajat keasaman 

(pH) pada awal pengomposan reaksi cenderung asam sampai netral sekitar 6-7 

karena bahan yang dirombak menghasilkan asam-asam dan menyebabkan 

perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah 

matang biasanya mendekati netral (Yulianto dkk., 2010). Kandungan P dan K juga 

penting daam proses pengomposan dan biasanya terdapat di dalam kompos-kompos 

dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses 

pengomposan (Widarti dkk., 2015). Kompos yang sudah matang secara fisik 

digambarkan sebagai struktur remah, agak lepas dan tidak gumpal, warna coklat 

gelap, baunya mirip humus atau tanah dan reaksi agak asam sampai netral, tidak 

larut dalam air, bukan dalam bentuk biokimia yang stabil tetapi berubah 

komposisinya melalui aktivitas mikroorganisme, kapasitas tukar kation yang tinggi 

dan daya absorpsi air tinggi, jika dicampurkan ke tanah akan menghasilkan akibat 

yang menguntungkan bagi tanah dan pertumbuhan tanaman. Kematangan kompos 

dapat ditentukan berdasarkan nisbah C/N kompos, sedangkan kandungan hara 

kompos berhubungan dengan kualitas bahan asli yang dikomposkan. 

 

2.6. Mikroorganisme Lokal (MOL) 

MOL memiliki kepanjangan mikroorganisme lokal. MOL adalah 

mikroorganisme yang terbuat dari bahan-bahan alami sebagai medium 

berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran 

bahan organik (proses dekomposisi menjadi kompos/ pupuk organik). MOl dapat 

berbentuk pupuk cair. Di dalam kandungan MOL terdapat unsur hara dan 

mikroorganisme yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, MOL 

juga berfungsi untuk mengendalikan organisme yang merugikan, seperti hama dan 

penyakit. Bakteri-bakteri yang ada pada kandungan MOL bermanfaat untuk proses 

pembusukan atau pembuatan pupuk kompos. Struktur bahan pembusukan juga 

mempengaruhi proses pembuatan MOL. Bahan yang berukuran halus dan busuk 

membuat proses itu menjadi sangat cepat dibandingkan bahan yang kasar dan segar 

(Nisa dan khalimatu 2016). 

MOL dihasilkan dari proses fermentasi berbagai jenis bahan utama yang 

mudah didapat di lingkungan sekitar. MOL berbentuk larutan yang mengandung 
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unsur hara mikro dan makro untuk mengubah bahan organik, pengendali penyakit 

dan hama, perangsang pertumbuhan tanaman dan sebagainya menjadi pupuk. 

Larutan MOL dapat digunakan untuk dekomposer, pestisida dan pupuk hayati. 

Pembuatan larutan MOL ini cukup sederhana yaitu dengan menggunakan sisa-sisa 

dari barang rumah tangga, tanaman, dan dan bahan organik lainnya, seperti bonggol 

pisang, gedebong pisang, nanas, jerami padi, sayur-sayur sisa, nasi basi, dan bekas 

makanan yang tidak digunakan (Salma, dan Purnomo 2015). 

Menurut Suhastyo (2011) lama proses fermentasi bahan-bahan MOL kurang 

lebih 10-15 hari. Pembuatan larutan MOL harus melalui proses fermentasi dengan 

menggunakan air kelapa atau gula. Waktu fermentasi oleh MOL berbeda-beda 

antara satu jenis bahan MOL dengan yang lainnya. Waktu fermentasi ini 

berhubungan dengan ketersediaan makanan yang digunakan sebagai sumber enerji 

dan metabolisme dari mikrobia di dalamnya. Waktu fermentasi bonggol pisang oleh 

MOL yang paling optimal pada fermentasi hari ke-7 dan hari ke-14. Mikrobia pada 

MOL cenderung menurun setelah hari ke-7. Hal ini berhubungan dengan 

ketersediaan makanan dalam MOL. Semakin lama maka makanan akan berkurang 

karena dimanfaatkan oleh mikrobia di dalamnya. Penambahan MOL sebagai 

dekomposer bertujuan untuk mempercepat proses pengomposan.   

 

2.7. Bonggol Pisang 

Bonggol pisang merupakan bahan organik sisa dari pertanaman tanaman 

pisang yang banyak tersedia dan tidak dimanfaatkan. Boggol pisang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan kompos karena mengandung 

unsur hara makro danmikro yang lengkap. Tanaman pisang merupakan tanaman 

monocarpus, sehingga setelah berbuah, pohon tanaman pisang akan mati. Bonggol 

atau batang pisang merupkan bahan organik yang memiliki beberapa kandungan 

unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya adalah unsur hara 

makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa karbohidrat yang 

dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah (Suhastyo, 2011).  

Kandungan unsur hara MOL bonggol pisang adalah unsur Phosfat (P), 

sehingga bagus sebagai penambah nutrisi hara untuk tanaman. MOL bonggol 

pisang juga banyak mengandung zat pengatur tumbuh (fitohormon) seperti Auksin, 
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Giberelin dan Sitokinin, dan hormone kalin, serta Vitamin B (Tiamin). Isi dari 

bonggol pisang sangat bagus untuk perkembangan mikroorganisme pengurai. 

Mikroorganisme yang terdapat dalam MOL bonggol pisang berperan sebagai 

bioaktivator dalam pengomposan dan untuk meningkatkan unsur hara yang 

diperlukan tanaman (Fitriani, 2021). Bonggol pisang mengandung zat pengatur 

tumbuh giberelin dan sitokinin yang membantu mempercepat pembelahan sel, serta 

terdapat 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu, Azospirillium, 

Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut fosfat dan mikoba 

selulotik (Purwati, 2018). Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan 

organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar 

maupun bagian dalam. Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi pada MOL bonggol 

pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikrobia 

inilah yang biasa mendekomposisi bahan organik (Suhastyo, 2011). 

Tabel 2.1. Kandungan Unsur Hara Bonggol Pisang 

Kandungan unsur hara Bonggol pisang 

NO3- (ppm) 3087 

NH4- (ppm) 1120 

P2O5 (ppm) 439 

K2O (ppm) 574 

Ca (ppm) 700 

Mg (ppm) 800 

Cu (ppm) 6,8 

Zn (ppm) 65,2 

Mn (ppm) 98,3 

Fe (ppm) 0,09 

C-Org (%) 1,06 

C/N 2,2 
   Sumber: Suhastyo (2011) 

 

Menurut Noverina (2017), MOL bonggol pisang memiliki peranan dalam 

masa pertumbuhan vegetative tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit. 

Kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca 

sehingga membantu ketersediaan P tanah yang berguna pada proses pembungaan 

dan pembentukan buah. 
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2.8. Mutu Fisik Kompos 

Berdasarkan uji kematangan kompos, semua variasi kompos wajib 

memenuhi parameter tekstur, temperatur, warna berdasarkan SNI 19-7030-2004 

tentang kualitas fisik kompos (Dewilda serta Ichsan, 2016).  

Table 2.2. Standar Kualitas Fisik Kompos. 

No Parameter Satuan Minimal Maksimal 

1.  Kadar Air % ℃ 50 

2.  Temperature   Suhu air tanah 

3.  Warna   Kehitaman 

4.  Bau   Berbau tanah 

5.  Ukuran Partikel Mm 0,55 25 

6.  Kemampuan Ikat Air % 58  

7.  pH  6,80 7,49 

8.  Bahan Asing % * 1,5 
 Keterangan: * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimal (Sumber: SNI   

19-7030-2004) 

 

Ukuran partikel merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi cepat 

pematangan pada kompos. Maka dari itu dalam mempercepat pengomposan 

dilakukan pengecilan pada bahan. Ukuran partikel juga menentukan besarnya ruang 

antar bahan (Widarti dkk. 2015). Cara sederhana untuk mengetahui tingkat 

kematangan kompos menggunakan mendeteksi bau, bau kompos yang telah matang 

artinya harum mirip tanah, warna kompos coklat kehitam-hitaman, terjadi 

penyusutan volume atau bobot kompos seiring dengan kematangan kompos. 

Penyusutan berkisar 20 - 40%. Suhu mendekati dengan suhu awal pengomposan 

suhu kompos yang masih tinggi, atau di atas 50°C, berarti proses pengomposan 

masih berlangsung aktif (Dahono, 2012).  

Berhubungan dengan jenis mikroorganisme yang terlibat suhu optimum 

bagi pengomposan adalah 40 - 60 °C menggunakan suhu maksimum 75 °C. Suhu 

kompos akan kembali turun kurang lebih suhu kamar 25 °C maka bertanda bahwa 

kompos sudah matang (Eriyanti, 2016). Peningkatan suhu pada bahan kompos 

merupakan salah satu indikator yang menunjukan aktivitas mikroorganisme dan 

proses dekomposisi bahan organik. Semakin cepat suhu meningkat dan semakin 

tinggi suhu bahan kompos maka semakin aktif mikroorganisme merombak bahan 

organik. Hal ini juga dapat dinilai dari penurunan berat bahan kompos dan 

perubahan warna (Irianti dan Agus, 2016).  
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III. MATERI DAN METODE  

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta pembuatan kompos dilaksanakan di Rumah 

Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R Soebrantas No. 115 Km, 18 Kelurahan Tuah 

Madani, Kecamatan Bina Widya Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan di mulai dari bulan Januari sampai dengan Februari 2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu, pupuk 

kandang ayam, bonggol pisang, air cucian beras, air kelapa dan gula merah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah 10 liter (ember), 

plastik, karung beras, ember plastik hitam, sarung tangan, timbangan, tali rafia, 

gelas ukur, pengaduk pupuk, terpal, sekop, thermometer fortabel, tisu, buku 

Munsell Soil Color, kamera, saringan, alat tulis dan alat pendukung lainnya. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah eksperimen dan rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 1 faktor yaitu dosis MOL bonggol pisang berbeda-beda, dengan simbol (P) 

yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu P0 : Tanpa MOL, P1 : MOL 17,5 ml, P2 : MOL 

35 ml, P3 : MOL 52,5 ml dan P4 : MOL 70 ml. Setiap perlakuan di ulang sebanyak 

4 ulangan.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Penyediaan Bahan Pembuatan Kompos 

1. Penyediaan limbah ampas sagu 

Limbah ampas sagu didapatkan dari pabrik sagu Desa Mengkirau 

Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti. Ampas yang masih 

basah diambil dengan menggunakan cangkul atau sekop dan dilakukan penjemuran 

dengan menggunakan paparan sinar matahari sehingga kadar air berkurang dan 

mencapai 45% - 60%. Ampas sagu yang digunakan sekitar 72 kg. 
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2. Penyediaan pupuk kandang ayam 

Dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu ini digunakan pupuk 

kandang ayam yang diperoleh dari kandang peternakan ayam di Pasir Putih 

Kecamatan Siak Hulu. Pupuk kandang ayam yang diambil merupakan feses yang 

kering yang sudah mengendap beberapa hari. Pupuk kandang yang dibutuhkan 

untuk pembuatan kompos ampas sagu ini sekitar 30 kg. 

3. Penyediaan MOL bonggol pisang 

Bonggol pisang dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 2 kg, lalu masukkan 

bonggol pisang ke dalam wadah fermentasi yang terbuat dari ember dengan 

penutupnya yang telah dipasang selang sebagai aliran gas keluar. Menuangkan air 

cucian beras ke dalam wadah sebanyak 1,5 liter. Menuangkan air kelapa ke dalam 

wadah sebanyak 1,5 liter. Menambahkan gula merah sebanyak 500 g yang sudah 

dihaluskan. Mengaduk bahan-bahan yang sudah dimasukkan ke wadah hingga 

merata. Menutup wadah dan membiarkan proses fermentasi terjadi secara anaerob. 

Melakukan proses fermentasi sesuai dengan waktu sesuai variable (waktu 

fermentasi 14 hari), lalu membuka wadah, dan menyaring bahan-bahan sehingga 

mendapatkan cairan saja. Ciri ciri MOL bonggol pisang yang sudah jadi adalah dari 

warna, bau, tekstur dan lain lain. 

3.4.2. Pembuatan Kompos Limbah Sagu 

Ampas sagu dan pupuk kandang yang sudah siap diletakkan di terpal 

sebanyak 72 kg dan 30 kg. Kemudian ampas sagu dan pupuk kandang ayam 

ditimbang sesuai dengan perlakuan masing-masing. Lalu Pemberian MOL bonggol 

pisang ke sampel sesuai dosis, sebelum diberikan diencerkan terlebih dahulu 

dengan air sebanyak 250 ml. Semua bahan yang sudah dicampur diaduk secara 

merata. Pencampuran ini dilakukan hingga kadar airnya mencapai 45% - 60% atau 

kalau digenggam campuran terebut bisa membentuk bola dan terasa lembab di 

tangan. Lalu dimasukkan ke dalam wadah yakni sebanyak 3 kg Ampas Sagu + 1,5 

kg Pupuk Kandang Ayam setiap perlakuan, selanjutnya bagian atas wadah ditutup 

rapat kemudian diikat dengan tali rapia serta diberi label pada wadah sesuai 

perlakuan dan tata letak. Diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari 

dan hujan secara langsung.  



15 

 

Pengecekan suhu dilakukan setiap 3 hari sekali dengan menggunakan 

thermometer fortabel dengan cara memasukkan thermometer pada tumpukkan 

selama 5 menit pada ke dalaman 25 cm, apabila suhunya di atas 50 °C perlu 

dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos matang. Jika kompos 

tersebut terlalu kering maka dilakukan penyiraman sebelum melakukan 

pengadukan. Jika tumpukan kompos terlalu basah maka dikeringudarakan 

bersamaan dengan pengadukan. Setelah 4 minggu kompos dibuka dan 

dikeringanginkan. Menganalisis sifat fisik yang terjadi, seperti suhu kompos, 

warna, aroma, kandungan air, tekstur dan persentase penyusutan. Untuk 

pengamatan fisik dilakukan oleh 6 orang panelis dengan pengamatan seperti 

perabaan, penciuman dan penglihatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Asngad dan 

Suparti (2015) bahwa kriteria organoleptik pupuk kompos meliputi warna, bau, 

tekstur dengan melibatkan 6 panelis. Ciri ciri kompos matang secara fisik yaitu 

tidak berbau busuk, berwarna kecoklatan, berbentuk butiran kecil seperti tanah dan 

volumenya menyusut menjadi sepertiga bagian dari volume awal. 

 

3.5. Pengamatan Fisik Kompos 

3.5.1. Suhu Kompos (℃) 

Pengukuran suhu kompos dilakukan satu hari setelah pembuatan kompos 

lalu diberi interval 3 sehingga suhu diukur setiap 3 hari sekali. Pengukuran dengan 

cara menancapkan termometer pada bagian ember yang berisi kompos dengan tiga 

titik yaitu atas tengah dan bawah. Selanjutnya dihitung rata-rata suhu kompos per 

perlakuan (Pitoyo, 2016). 

3.5.2. Warna Kompos  

Pengamatan warna kompos dilakukan dengan cara mengambil sampel 

kompos sebanyak 10 gram (tiap perlakuan) kemudian diletakkan di bawah kertas 

munsell. Kemudian warna kompos tersebut dicocokkan dengan warna-warna yang 

terdapat dalam lembaran buku Munsell Soil Color Chart, persentase kompos sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004 tentang standar kualitas kompos yaitu warna kompos 

kehitaman dan bau kompos yang menyerupai tanah. (Pitoyo, 2016). 

3.5.3. Aroma Kompos  

Pengamatan aroma kompos dilakukan dengan cara mencium kompos yang 

sudah matang menggunakan indra penciuman dan dibandingkan dengan aroma 
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tanah. Pengamatan aroma kompos dimulai dari hari ke-10. Aroma kompos yang 

sudah didapatkan diskoring menggunakan metode skoring (Tabel 3.1) (Pitoyo, 

2016). 

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos  

Skor 1 2 3 

Keterangan Bau bahan aslinya 

(+) 

Bau menyengat 

(++) 

Berbau seperti 

tanah (+++) 

 

3.5.4. Penyusutan Bobot Kompos  

Pengukuran penyusuatan bobot kompos dilakukan dengan cara mengambil 

kompos tiap perlakuan untuk ditimbang. Berat akhir kompos kemudian 

dibandingkan dengan berat awal kompos, penyusutan bobot kompos kemudian 

dihitung. Adapun rumus menghitung penyusutan bobot kompos menurut Sidauruk 

dkk. (2017), adalah:  

Persentase penyusutan: (
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
) X 100% 

3.5.5. Kadar Air Kompos (%) 

Pengukuran kadar air kompos dilakukan dengan mengambil sampel kompos 

sebanyak 200 gram. Kemudian sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 100-

105℃ selama 12 jam. Kompos yang sudah dioven didinginkan dan ditimbang 

kembali. Kemudian dihitung kandungan air kompos dengan rumus. 

Kadar air = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ
 X 100 % 

3.5.6. Tekstur Kompos 

Pengamatan tekstur kompos dilakukan dengan cara membandingkan 

kompos yang sudah matang dengan tanah. Parameter tekstur akan dilakukan dengan 

uji organoleptik menggunakan indra peraba dan penglihatan pada setiap perlakuan 

di akhir pengamatan sesuai dengan yang ditetapkan SNI 19-7030-2004 tentang 

standar kualitas kompos. Tekstur kompos (ukuran partikel) ditentukan berdasarkan 

metode Pitoyo (2016) dengan pengamatan penyaringan bertingkat dengan ukuran 

saringan 25 mm dan 15 mm, kemudian ditimbang berat kompos yang lolos saringan 

25 mm dan yang lolos saringan 15 mm. Adapun rumus untuk menghitung masing-

massing sampel kompos dalam presentase terhadap bahan yang disaring menurut 

Sidauruk dkk. (2017), dengan rumus: 
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𝑇 =  
𝑏

𝑎
𝑋 100% 

Keterangan : 

T = presentase ukuran partikel (%) 

b = Berat kompos hasil penyaringan (g) 

a = Berat awal kompos yang disaring (g) 

Kemudian diklasifikasikan sesuai SNI 19-7030-2004 

 

3.6. Analisis Data 

Hasil data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif yang diurai 

secara deskriptif dan dianalisis menggunakan software. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Kualitas fisik kompos ampas sagu dengan penambahan MOL bonggol 

pisang dari parameter suhu, warna, aroma, tekstur dan penyusutan pada seluruh 

perlakuan telah sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Dosis MOL bonggol pisang 

terbaik pada kompos ampas sagu adalah 70 ml.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa penambahan dosis MOL 

bonggol pisang sebanyak 70 ml dalam melakukan pengomposan campuran ampas 

sagu dan pupuk kandang ayam. Sebaiknya waktu pengomposan dipercepat (30 

hari). Selain itu dianjurkan untuk penelitian lanjutan tentang pemberian kompos 

campuran ampas sagu dan pupuk kandang ayam terhadap sifat tanah. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

  

 

  Penyiapan bahan dan alat 

Pembuatan MOL Bonggol Pisang 

Pembuatan Kompos Limbah Sagu 

Pengamatan Parameter 

Pengolahan dan Analisis Data 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian  

Keterangan  

P0 : Ampas Sagu 3 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 kg 

P1   : Ampas Sagu 3 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 kg + MOL 17,5 ml 

P2   : Ampas Sagu 3 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 kg +  MOL 35 ml 

P3   : Ampas Sagu 3 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 kg +  MOL 52,5 ml 

P4   : Ampas Sagu 3 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 kg +  MOL 70 ml 

 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

    P0U1  

 

    P2U3  

 

 

    P2U2                  P3U4 

 

   P0U2  

 

 

         P2U4 

 

    P2U1                  P4U2 

 

   P0U3  

 

        P1U4 

 

 

         P3U1                   P4U3 

 

   P0U4 

 

 

    P1U3           P3U2                   P4U4 

    P1U1 

 

        P1U2          P3U3                   P4U1 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Warna Kompos 

Perla

kuan 

Ulan

gan 

Warna 

Awal  

Minggu Ke 

1 2 3 4 5 

P0 U1 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

2/2 

U2 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

2/2 

U3 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

2/2 

U4 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

2/2 

P1 U1 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/2 

U2 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/2 

U3 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/2 

U4 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/2 

P2 U1 6/8 7,5 YR 

5/3 

7,5 YR 

4/6 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

2,5/2 

U2 6/8 7,5 YR 

5/3 

7,5 YR 

4/6 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

2,5/2 

U3 6/8 7,5 YR 

5/3 

7,5 YR 

4/6 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

2,5/2 

U4 6/8 7,5 YR 

5/3 

7,5 YR 

4/6 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/4 

7,5 YR 

2,5/2 

P3 U1 6/8 7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

2,5/2 

U2 6/8 7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

2,5/2 

U3 6/8 7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

2,5/2 

U4 6/8 7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

2,5/2 

P4 U1 6/8 7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/2 

7,5 YR 

3/5 

7,5 YR 

2,5/2 

7,5 YR 

2,5/1 

U2 6/8 7,5 YR 

4/2 

7,5 YR 

3/2 

7,5 YR 

3/5 

7,5 YR 

2,5/2 

7,5 YR 

2,5/1 

U3 6/8 7,5 YR 

4/4 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/5 

7,5 YR 

2,5/2 

7,5 YR 

2,5/1 

U4 6/8 7,5 YR 

4/3 

7,5 YR 

3/3 

7,5 YR 

3/5 

7,5 YR 

2,5/2 

7,5 YR 

2,5/1 

Keterangan :  6/8    = Kuning Kemerahan 

  5/3, 4/4, 4/3, 4/2 = Cokelat 

  4/6 3/5    = Cokelat yang Kuat 
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  3/4, 3/3, 3/2   = Cokelat Tua 

2,5/2    = Cokelat Sangat Gelap 

  2,5/1    = Hitam 

                   = Sampel warna pada pembahasan hasil 
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Lampiran 4. Data Penyusutan Bobot Kompos 

No Parameter Bobot Awal 

(kg) 

Bobot 

Akhir (kg) 

% 

Penyusutan 

Rerata 

1.  P0U1 4,5 2 55,5 53,85 

2.  P0U2 4,5 2 55,5  

3.  P0U3 4,5 2,2 51,1  

4.  P0U4 4,5 1,4 53,3  

5.  P1U1 4,5 2,2 51,1 53,85 

6.  P1U2 4,5 2 55,5  

7.  P1U3 4,5 2,1 53,3  

8.  P1U4 4,5 2 55,5  

9.  P2U1 4,5 1,9 57,7 54,95 

10.  P2U2 4,5 2 55,5  

11.  P2U3 4,5 2,2 51,1  

12.  P2U4 4,5 2 55,5  

13. \ P3U1 4,5 2 55,5 55,00 

14.  P3U2 4,5 2,1 53,5  

15.  P3U3 4,5 2 55,5  

16.  P3U4 4,5 2 55,5  

17.  P4U1 4,5 1,8 60 56,62 

18.  P4U2 4,5 2 55,5  

19.  P4U3 4,5 2 55,5  

20.  P4U4 4,5 2 55,5  
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Penyusutan Bobot Kompos 

The SAS System                           23:08 Thursday, April 1, 2023   2 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Penyusutan Bobot Kompos 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4     20.05200000      5.01300000       1.20    0.3520 

Error                        15     62.75750000      4.18383333 

Corrected Total       19     82.80950000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

0.242146      3.726099      2.045442      54.89500 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perlk                        4     20.05200000      5.01300000       1.20    0.3520 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

A        56.625      4    P4 

A 

A        54.950      4    P3 

A 

A        55.000      4    P2 

A 

A        53.950      4    P1 

A 

A        53.850      4    P0 
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Lampiran 6. Data Persentase Kadar Air Kompos 

Perlakuan Ulangan Cawan Berat 

Basah 

Berat 

Kering 

Kadar 

Air (%) 

Rataan 

Kadar 

Air (%) 

P0 U1 3,14 10 7,65 24 30,25 

U2 3,35 10 7,14 29 

U3 3,50 10 6,26 37 

U4 2,84 10 6,92 31 

P1 U1 5,67 10 5,60 44 30,5 

U2 4,35 10 8,56 14 

U3 4,46 10 6,83 32 

U4 4,16 10 6,84 32 

P2 U1 2,48 10 7,10 29 32 

U2 3,56 10 6,59 34 

U3 3,29 10 6,83 32 

U4 3,93 10 6,68 33 

P3 U1 4,86 10 6,35 37 33,37 

 U2 4,48 10 6,80 32  

 U3 5,46 10 6,78 32  

 U4 3,58 10 6,61 34  

P4 U1 4,44 10 6,44 36 35,75 

U2 4,47 10 7,04 30 

U3 4,47 10 6,73 33 

U4 4,75 10 5,61 44 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Kompos 

The SAS System                            11:59 Friday, April 2, 2023   2 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Kadar Air 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4       85.700000       21.425000       0.34    0.8468 

Error                        15      945.250000       63.016667 

Corrected Total       19     1030.950000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

0.083127      24.46319      7.938304      32.45000 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perlk                        4     85.70000000     21.42500000       0.34    0.8468 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

                                                 A        35.750      4    P4 

                                                 A 

                                                 A        33.750      4    P3 

                                                 A 

                                                 A        32.000      4    P2 

                                                 A 

                                                 A        30.500      4    P1 

                                                 A 

                                                 A        30.250      4    P0 
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Lampiran 8. Data Persentase Tekstur Kompos 

Perlakuan Ulangan  Tekstur Kompos (%) Total (%) 

Sesuai SNI 

(<25 mm) 

Tidak Sesuai SNI 

(>25 mm) 

P0 U1 55 45 100 

U2 64,5 35,5 100 

U3 62,28 37,72 100 

U4 50 50 100 

Rataan  57,95 42,05  

P1 U1 60 40 100 

U2 57,14 42,86 100 

U3 65 35 100 

U4 59 41 100 

Rataan  60,29 39,71  

P2 U1 84,21 15,79 100 

U2 70 30 100 

U3 68,18 31,82 100 

U4 68,5 31,5 100 

Rataan  72,72 27,28  

P3 U1 88,89 11,11 100 

U2 80 20 100 

U3 70 30 100 

U4 70 30 100 

Rataan  77,22 22,78  

P4 U1 85 15 100 

U2 90,91 9,09 100 

U3 85,71 14,29 100 

U4 75 25 100 

Rataan  84,15 15,85  
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Tekstur <25 mm 

The SAS System                                                            15:12 Thursday, May 13,2023    

                                                       The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Tekstur <25 mm 

                                                           Sum of 

Source                    DF         Squares        Mean Square     F Value     Pr > F 

Model                     4      1994.236030     498.559008        10.30       0.0003 

Error                     15      725.999650       48.399977 

Corrected Total    19      2720.235680 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

0.733111     9.872860        6.957009        70.46600 

Source              DF        Anova SS       Mean Square     F Value     Pr > F 

perlk                 4        1994.236030      498.559008       10.30       0.0003 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

                                                               A        84.155      4    P4 

                                                               A 

                                                        B    A        77.223      4    P3 

                                                        B 

                                                        B              72.723       4    P2 

                                                               C       60.285       4    P1 

                                                               C 

                                                               C        57.945      4    P0 
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Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Tekstur >25 mm 

The SAS System                           23:00 Thursday, April 1, 2023   1 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Tekstur >25 mm 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4     2013.940120      503.485030      10.04    0.0005 

Error                        15      702.226975       50.159070 

Corrected Total       19     2716.167095 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

0.741464      24.06449      7.082307      29.43053 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perlk                        4     2013.940120      503.485030      10.04    0.0005 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

A        42.055      4    P0 

A 

A        39.715      4    P1 

B        25.870      3    P2 

B 

B        22.778      4    P3 

B 

B        15.845      4    P4 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

Survei Lapangan 

 

Pengambilan Ampas Sagu

 

Penjemuran Ampas Sagu

Pencacahan Bonggol Pisang 

 

Pembuatan MOL Bonggol Pisang 

 

Pengadukan Gula Merahh 
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Proses Fermentasi Selama 14 Hari 

 

Pengeringan Ampas Sagu di Rumah 

Kaca

 

Penyaringan MOL Bonggol Pisang 

 

Memasukkan kedalam Botol 

 

Analisis MOL Bonggol Pisang 

 

Pembersihan Tempat penelitian 
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Pencampuran Bahan Kompos 

 

Penakaran Bioaktivator MOL 

Bonggol Pisang

 

 

Pengadukan Kompos 

 

Penimbangan Kompos 

 

 

Tempat Pengomposan 

 

 

Pengukuran Suhu Kompos 
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Pengecekan warna kompos 

 

Penimbangan penyusutan bobot 

kompos

 

 

Penimbangan cawan 

 

Pengovenan kompos dengan suhu 

105°C selama 12 jam

 

Hasil penyaringan tekstur kompos 

 

Hasil akhir kompos


